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LAMPIRAN I 

Skema Pembuatan Krim Body Scrub 

 

- Diekstraksi dengan aquades yang dipanaskan 

(60˚C)sebanyak 1 liter selama 1 jam 

- Disaring dan ekstrak yang telah diperoleh 
dikumpulkan 

 

- Diliofilisasi  dengan  freeze-dryer 

  
 

- Diformulasi 

 

- Bahan ditimbang sesuai perhitungan dalam 
formula krim 

 

 

 

 
Dilebur pada suhu 70˚   - Dilarutkan dalam air  yang dipanaskan 

80˚C 
- Ekstrak kering bee bread digerus 

dengan sedikit  air  lalu  di tambahkan  
ke  fase  air 

          Suhu 60˚C 

 
 

- Dihomogenizer dengan kecepatan 1500 rpm 
- Ditambahkan emulgator berdasarkan 

formula I  (Novomer
®
 2%) dan formula II 

(Viskolam
®
 3%) 

- Ditingkatkan kecepatan pengadukan hingga 
3000 rpm 

      
- Digerus sebagian basis dengan liofilisat 

ekstrak bee bread 
- Ditambahkan  α-tokoferol   
- Ditambahkan  scrub  beras 

- Dihomogenkan dengan homogenizer 
bersama sisa basis 

 

Basis krim 

Bee bread kasar 

Fase minyak : 
isopropyl meristat, setil 
alkohol, stearil alkohol, asam 
stearat, propil paraben 

Fase air : 
metil paraben, gliserin, 
propilenglikol 

Fase minyak dituang ke fase air 

Krim body scrub liofilisat ekstrak bee bread 

Ekstrak bee bread 

Liofilisat Ekstrak bee bread 

Alat dan bahan  
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LAMPIRAN II 

Skema Kerja Evaluasi Tipe dan Kestabilan Fisik Emulsi 

 
 

 

Sediaan krim Body Scrub 

Analisis 
organoleptis 

Evaluasi tipe 
emulsi 

Uji kestabilan 
fisik 

Metode 
disperse 
warna 

Metode 
Konduk- 

tivitas 

Metode 
Pengen-

ceran 

Setelah 
10 siklus 

Viskositas 
Tetes 

terdispersi 
Inverse 

fase 

Analisis data 

Pembahasan 

Pengukuran 
pH 

Dilakukan kondisi penyimpanan 
dipercepat pada suhu 5°C dan 
35°C bergantian selama 24 jam  
sebanyak  10  siklus 

Kesimpulan 
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LAMPIRAN III 

Skema Pengujian Aktivitas Antioksidan 

 
 Ditimbang 7,9 mg DPPH lalu dilarutkan ke 

dalam etanol p.a sebanyak 50 ml (0,04 mM) 

 Diambil 1,2 ml dari stok lalu dicukupkan 
volumenya hingga  5 ml dengan etanol p.a 

 Digojog dan didiamkan selama 30 menit pada 
suhu kamar 

 Diukur panjang gelombang maksimum. 
Diperoleh 517  nm 

 
 

 Ditimbang 100 mg dan dilarutkan dengan 
etanol p.a  25 ml (4000 ppm) 

 Dibuat konsentrasi 500; 1000; 1500; 2000;  

 Dipipet masing-masing 625 µl; 1250 µl; 1875 
µl; 2500 µl, lalu dicukupkan volumenya hingga 
5 ml dengan etanol p.a 

 Didiamkan selama 30 menit pada suhu kamar 
  
 

 
Diukur pada panjang gelombang  517  nm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan uji DPPH 

Serapan  
 

Persentase nilai  IC 50 

Liofilisat ekstrak bee bread 
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Lampiran IV 

Perhitungan Nilai Probit dan IC50 

A. Perhitungan % Penghambatan Radikal Bebas 

 
Untuk liofilisat ekstrak bee bread konsentrasi 4mg/ml 
Serapan blanko rata-rata = 0,837 
 
Tabel 11. Hasil Pengukuran Nilai Absorbansi Sampel 

Konsentrasi Serapan sampel Serapan sampel rata-rata 

500 ppm 
0,676 

0,6755 
0,675 

1000 ppm 
0,533 

0,5355 
0,538 

1500 ppm 
0,354 

0,351 
0,348 

2000 ppm 
0,246 

0,241 
0,236 

 

                           
                               

              
       

1. Serapan blanko = 0,837 

Untuk serapan sampel rerata = 0,6755 

                           
              

     
           

        
2. Untuk serapan sampel rerata = 0,5355 

                           
              

     
           

 

        
 

3. Untuk serapan sampel rerata = 0,351 

                           
             

     
           

            
4. Untuk serapan sampel rerata = 0,241 

                           
             

     
           

            
 
B. Perhitungan Nilai Probit 
1. Untuk % radikal bebas 19,05 

19= 4,12 
20 = 4,17 
Nilai probit = ( 19,05 – 19 ) x ( 4,17 – 4,12) + 4,12 
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  = 4,1125 
2. Untuk % radikal bebas 36,02 

36= 4,64 
37 = 4,67 
Nilai probit = ( 36,02 – 36 ) x ( 4,67 – 4,64) + 4,64 
  = 4,6406 

3. Untuk % radikal bebas 58,06 
58= 5,20 
59 = 5,23 
Nilai probit = ( 58,06 – 58 ) x ( 5,23 – 5,20) + 5,20 
  = 5,2018 

4. Untuk % radikal bebas 71,20 
71= 5,55 
72 = 5,58 
Nilai probit = ( 71,20 – 71 ) x ( 5,58 – 5,55) + 5,55 
  = 5,5506 
 

C. Perhitungan nilai IC50 

Tabel 12. Hasil Perhitungan Nilai Probit 

 
      [C]         

mg/ml 
Log [C] 

(x) 
    Daya antiradikal       

bebas (%) 
Nilai Probit 

(y) 

0,5 -0,3010 19,05 4,1125 

1 0 36,02 4,6406 

1,5 0,1760 58,06 5,2018 

2 0,3010 71,20 5,5506 

 
a = 4,770 
b = 2,397 
r = 0,9892 
                      

y  = a + bx  , y=IC50=5,00 

                     y  = 4,770 + 2,397 x 

                       
       

     
                                 

                     x  =  0,0959 

                   A log(IC50) =  1,247 mg/ml  
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D. Harga Probit Sesuai Persentasenya 
Tabel 13. Harga Probit Sesuai Persentasenya 

PERSENTASE 

Probit 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

0 

10 

20 

30 

40 

50 

60 

70 

80 

90 

    - 

3,72 

4,17 

4,48 

4,75 

5,00 

5,25 

5,52 

5,84 

6,25 

2,67 

3,77 

4,19 

4,50 

4,77 

5,03 

5,28 

5,55 

5,88 

6,34 

2,95 

3,82 

4,23 

4,53 

4,80 

5,05 

5,31 

5,58 

5,92 

6,41 

3,12 

3,87 

4,26 

4,56 

4,82 

5,08 

5,33 

5,61 

5,95 

6,48 

 

3,25 

3,92 

4,29 

4,59 

4,85 

5,10 

5,36 

5,64 

5,99 

6,55 

3,36 

3,95 

4,33 

4,61 

4,87 

5,13 

5,39 

5,67 

6,04 

6,64 

3,45 

4,01 

4,36 

4,64 

4,90 

5,15 

5,41 

5,71 

6,08 

6,75 

3,52 

4,05 

4,39 

4,67 

4,92 

5,18 

5,44 

5,74 

6,13 

6,88 

3,59 

4,08 

4,42 

4,69 

4,95 

5,20 

5,47 

5,77 

6,18 

7,05 

3,66 

4,12 

4,45 

4,72 

4,97 

5,23 

5,50 

5,81 

6,23 

7,33 

 

99 

0,0 0,1 0,2 0,3 0,4 0,5 0,6 0,7 0,8 0,9 

7,33 7,37 7,41 7,46 7,51 7,58 7,66 7,75 7,88 8,09 

Sumber : (Soekardjo, B. Siswandono. 1995. Prinsip-prinsip Rancangan Obat). 
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Lampiran V 
 

Perhitungan Konsentrasi Liofilisat Ekstrak Air Bee Bread pada Krim 
1. Perhitungan % Rendamen 

- Berat sampel = 100 g 

- Berat liofilisat ekstrak air yang diperoleh = 53,9 g 

- % rendamen = 
      

     
 x 100% = 53,9% 

 
2. Perhitungan konsentrasi liofilisat untuk formula body scrub 

berdasarkan IC50 

IC50 = 1,247 mg/ml 

Bj liofilisat ekstrak = 
     

                
 

Keterangan: 
W1 : bobot piknometer kosong 
W2 : bobot piknometer+liofilisat ekstrak air bee bread (1 g) 
W3 : bobot piknometer+parafin+ liofilisat ekstrak air bee bread 
W4: bobot piknometer+parafin 
 
W1= 24,7882 g 
W2 = 25,9943 g 
W3 = 65,9870 g 
W4 = 65,5847 g 
 

Bj liofilisat ekstrak = 
     

                
 

   = 
                   

                                            
 

   =  
      

      
 

    = 1,5005 g 

%b/b = 
    

  
 

 = 
              

             

 = 0,000831056 g/g 
 = 0,0831056g/100 g 
% b/b = 0,0831056 ~ 0,083            = 83 mg/ 100 g 

 

 

 

 

 

 



69 
 

 
 
Gambar 11. Histogram viskositas krim body scrub dengan emulgator Viscolam

®
 sebelum 

dan setelah kondisi penyimpanan dipercepat 
 

 

 
Gambar 12. Histogram viskositas krim body scrub dengan emulgator Novomer

®
 sebelum 

dan setelah kondisi penyimpanan dipercepat 
 
 

 
 
 
Gambar 13. Histogram perubahan pH krim body scrub dengan emulgator Viscolam

®
 

sebelum (1) dan setelah kondisi penyimpanan dipercepat (2) 
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Gambar 14. Histogram perubahan pH krim body scrub dengan emulgator Novomer

®
 

sebelum (1) dan setelah kondisi penyimpanan dipercepat (2) 

 

 
    Gambar 15. Sampel bee bread       
Gambar 16. hasil liofilisasi ekstrak bee bread 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

(A)                                                                                       (B) 

Gambar 17. Hasil pengamatan tipe emulsi dengan uji daya hantar listrik pada formula I 

(Novomer
®
 1,5%) sebelum (A) dan setelah penyimpanan dipercepat (B) 
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                          (A)                                                                                 (B) 
Gambar 18. Hasil pengamatan tipe emulsi dengan uji daya hantar listrik pada formula II 
(Viscolam

®
 3%) sebelum (A) dan setelah penyimpanan dipercepat (B) 

 

 
 

Gambar 19. Hasil pengamatan tipe emulsi dengan uji pengenceran pada formula I 
(Novomer

®
 1,5%) 

 

 
 

Gambar 20. Hasil pengamatan tipe emulsi dengan uji pengenceran pada formula II   
(Viscolam

®
 3%) 
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(A)              (B) 

Gambar 21. Hasil pengamatan tetes dispersi dengan menggunakan mikroskop (10x10) 
sebelum kondisi penyimpanan dipercepatpada formula I (A) dan formula II 
(B) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(A)         

                    (B) 

Gambar 22. Hasil pengamatan tetes dispersi dengan menggunakan mikroskop (10x10) 
setelah kondisi penyimpanan dipercepatpada formula I (A) dan formula II 
(B) 

 
 
 

                    
(A)                                         (B) 

 
Gambar 23. Hasil pengamatan tipe emulsi dengan uji dispersi warna menggunakan 

sudan III sebelum kondisi penyimpanan dipercepat pada formula I (A) dan 
formula II (B) 
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(
A)              (B) 

Gambar 24.Hasil pengamatan tipe emulsi dengan uji dispersi warna menggunakan 
metilen biru sebelum kondisi penyimpanan dipercepat pada formula I (A) 
dan formula II (B) 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

(A)                                                                   (B) 
Gambar 25. Hasil pengamatan tipe emulsi dengan uji dispersi warna menggunakan 

metilen biru (A) dan sudan III (B) setelah kondisi penyimpanan dipercepat   
 

 
 
 
 
 
 
                      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

      Formula I                                           Formula II            
           Gambar 26. Pengamatan krim sesudah kondisi penyimpanan dipercepat 
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          Gambar 27. Alat  pH meter                   Gambar 28. Alat spektrometer UV-VIS 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     Gambar 29.Alat freeze dryer 
 
 

                                                                                                    

Gambar 30. Alat climatic chamber 
 

 

 


